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perbedaan fungsi Pers menurut UU No 40 tahun 1999 Tentang Pers dengan Pers 
Colonialisme 

Pengertian Pers(Media massa)  

• Secara Etimologis, Kata pers (Belanda), Press (Inggris), atau Presse (Prancis), berasal 
dari bahasa Latin, pressare dari kata premere, yang berarti tekan atau cetak. 

• Definisi terminologisnya ialah Media massa cetak. Dalam bahasa Belanda ialah 
gedrukten, atau drukpers, dalam bahasa Inggrisnya printed media atau printing press 
atau press. 

• Oemar Seno Adji, pers dalam arti sempit mengandung penyiaran-penyiaran pikiran, 
gagasan, atau berita-berita dengan jalan kata tertulis. Pers dalam arti luas adalah  
semua media (mass communications) yang memancarkan pikiran dan perasaan 
seseorang, baik dengan kata-kata tertulis maupun kata lisan.  
 

Perbedaan fungsi dari kedua nya :  

Pers menurut UU No 40 Tahun 1999 adalah  wahana   komunikasi   massa   yang 
melaksanakan  kegiatan  jurnalistik  meliputi mencari,  memperoleh,  memiliki,  menyimpan, 
mengolah, dan  menyampaikan  informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, dan gambar, serta 
data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan   menggunakan   media   cetak,  media 
elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia. Dan menyajikan berbagai macam  topik 
seperti politik edukasi ,informasi dan lainnya dengan aturan pers yang memang ditetapkan 
sebagaimana mestinya  

Sedangkan Fungsi Pers dalam pers colonialisme  

Fungsi pers dalam proses nya menerbitkan iklan dan hiburan, akan tetapi aturan tentang 
penerbitan oleh Pemerintah,sangat ketat pada masa itu .. dan berkembang menjadi media 
publik yang berisi berita tentang kebijakan pemerintahan. Perkembangan ini, membuat 
pemerintah mengeluarkan ketentuan baru, pada tahun 1931 yang disebut “Persbreidel 
Ordonnantie”, yakni pada 7 September 1931 .  

Ketentuan ini, menegaskan adanya larangan penerbitan bagi pers yang dinilai bisa 
mengganggu ketertiban umum dan melanggar kekuasaan pemerintahan Belanda kala itu . 
pers sebagai wahana untuk memberikan doktrin positive pada masyarakat tentang kekuasaan 
masa kolonial  
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